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Abstrack: This research aims to understand the application of Problem-Based Learning model with a Culturally
Responsive Teaching approach in improving students’ mathematical literacy. The research method implemented
is Classroom Action Research (Santos et al.), which is carried out in four stages: 1) planing, 2) implementation,
3) observation, and 4) reflection. The subjects of this research are 35 students from class X TPM 2 at SMKN 1
Madiun. The data collection techniques used are observation and tests. The observation technique is used to
observe student activities during classroom learning. The test technique is used to collect data on student’s
mathematical literacy abilities. The data analysis technique used in this research is descriptive statistical analysis.
Students’ literacy skills showed an average score of 55,54 in Cycle 1 with a learning mastery of 37,14%, which
increased to an average of 81,40 with a learning mastery of 77,14% in cycle 2. It can be concluded based on the
data analysis results that the Problem-Based Learning model with a Culturally Responsive Teaching approach can
imporve the mathematical literacy skills of class X students at SMKN 1 Madiun.
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Meningkatkan literasi matematika melalui integrasi PBL dan CRT: Studi kasus kelas X

Abstrak: Penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk mengetahui penerapan model pembelajaran Problem-Based
Learning dengan pendekatan Culturally Responsive Teaching dalam meningkatkan literasi matematika pada
siswa. Metode penelitian yang dilaksanakan yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dengan 4
tahapan yaitu 1) perencanaan, 2) pelaksanaan, 3) observasi, dan 4) refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa
kelas X TPM 2 SMKN 1 Madiun yang berjumlah 35 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu
observasi dan tes. Teknik observasi digunakan untuk mengamati aktivitas peserta didik selama pembelajaran
dikelas. Teknik tes digunakan untuk mengumpulkan data mengenai kemampuan literasi matematika siswa.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif. Kemampuan literasi
siswa menunjukkan nilai rata-rata 55,54 pada siklus 1 dengan ketuntasan belajar 37,14% menjadi rata-rata
sebesar 81,40 dengan ketuntasan belajar 77,14% pada siklus 2. Dapat disimpulkan berdasarkan hasil analisis data
diperoleh bahwa model pembelajaran Problem-Based Learning dengan pendekatan Culturally Responsive
Teaching dapat meningkatkan kemampuan literasi matematika siswa kelas X di SMKN 1 Madiun.

Kata Kunci: PBL, CRT, Literasi Matematika

PENDAHULUAN

Matematika merupakan ilmu eksak yang wajib kita pelajari di bangku sekolah. Mata
pelajaran matematika memberikan ilmu kepada siswa dalam memecahkan masalah, berpikir
kritis, dan melakukan penalaran. lImu matematika ini tidak lepas dari kemampuan literasi
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matematika. Literasi matematika merupakan kemampuan individu untuk memahami,
menerapkan, dan berkomunikasi menggunakan bahasa matematika dalam berbagai konteks
(Susanti et al., 2024). Hapsari (2019) juga mengatakan literasi matematika kemampuan
kognitif yang harus dimiliki oleh peserta didik. Dengan memiliki kemampuan literasi
matematika yang baik, maka peserta didik nantinya mampu untuk menerapkan konsep —
konsep matematika dalam kehidupan sehari — hari (Jannah et al., 2023; Kusumawardani &
Yustisia, 2023).

Literasi matematika merupakan kemampuan seseorang dalam berpikir secara
matematis, mampu menerapkan dan mengintepretasikan matematika dalam memecahkan
masalah di berbagai konteks dunia nyata. PISA (2022) mengemukakan bahwa dalam literasi
matematika terdapat tiga proses vaitu: Formulating situations mathematically; Employing
mathematical concept, fact, procedures and reasoning; Interpreting, applying and evaluating
mathematical outcomes. Tiga proses tersebut menjadi dasar untuk menganalis literasi
matematika siswa.

Sedangkan menurut Poernomo et al. (2021) literasi matematika merupakan
kemampuan individu untuk merumuskan, menfsirkan, dan menerapkan matematika dalam
berbagai konteks dunia nyata. Dalam konsep literasi matematika terdapat suatu konsep,
prosedur, fakta, dan perangkat matematika yang digunakan dalam mendiskripsikan,
mendefinisikan, dan memprediksi suatu fenomena yang sedang dihadapi. Kemampuan literasi
matematika memiliki manfaat utama yaitu membantu peserta didik untuk mampu
menyelesaikan suatu permasalahan dengan baik (Masfufah & Afriansyah, 2021).

Data PISA 2022 menunjukkan bahwa Indonesia berada pada peringkat 66 dari 81 peserta
negara pissa atau peringkat 15 terendah (O.e.c.d, 2022). Hal ini menunjukkan masih
rendahnya kemampuan literasi matematika Indonesia. Indonesia telah melaksanakan tes yang
serupa dengan pisa yaitu Asesmen Kompetensi Minimum (Amalia et al.) yang telah dilakukan
salah satunya untuk mengukur kemampuan literasi matematika (numerasi). Tahun 2022 hasil
AKM Indonesia menujukkan bahwa 40,63% peserta memiliki kemampuan literasi matematika
(numerasi) diatas batas minimum dan masuk pada kategori sedang. Hal tersebut
menunjukkan masih diperlukan peningkatan kemampuan literasi matematika siswa di
Indonesia.

Salah satu cara untuk melakukan upaya peningkatan kemampuan tersebut yaitu melalui
penelitian tindakan kelas atau PTK. PTK membantu guru dalam menemukan solusi dari
permasalahan yang ditemui dikelas dan dapat membantu meningkatkan kualitas pendidikan
(Khoirotunnisa et al., 2024; Rahma & Nursasongko, 2024). Dari hasil observasi yang dilakukan
di SMKN 1 Madiun kelas X TPM 2 diperoleh bahwa peserta didik masih memiliki kemampuan
literasi matematika yang kurang dibuktikan dengan ketidakmampuan menyelesaikan
permasalahan yang diberikan dengan baik dapat dilihat pada hasil kerja siswa berikut ini.
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2. Tentukan nilai perbandingan trigonometri benkut ini dengan sudut berelasi
a) Sin 120°
b) Cos 135°
c) Tan210°
d) Tan300°
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30). Tentukan koordinat kutub gaya B?
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4. Ubahlah koordinat kutub titk B (2,120°) ke koordinat cartasius?
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Gambar 1. Hasil Kerja Siswa

Selain itu peserta didik belum mampu merumuskan permasalahan matematika, menerapkan
konsep konsep matematika, dan menafsirkan atau mengaitkan kedalam konteks dunia nyata
salah satunya pada materi trigonometri. Penelitian Prabawati & Wulandari (2023) juga
menunjukkan bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam menghubungkan konsep
trigonometri dengan permasalahan kontekstual yang mencerminkan situasi kehidupan nyata.

Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk membantu peserta didik
dalam memecahkan suatu permasalahan kontekstual yaitu melalui model pembelajaran
berbasis masalah atau Problem-Based Learning (lzzati & Sulistiyoningsih, 2024). Pada
penelitian tersebut menunjukkan bahwa siswa belum mampu menyelesaikan permasalahan
matematika dengan baik dalam berbagai konteks sehingga diterapkan pembelajaran berbasis
masalah atau Problem-Based Learning. Dalam model PBL peserta didik sebagai subjek utama
bekerja sama secara berkelompok untuk menyelesaikan permasalahan kontekstual. Pada
penelitian Tabun et al. (2020) kelas yang diberi perlakuan model PBL lebih baik daripada kelas
yang tidak diberi perlakuan model PBL dan kemampuan literasi matematika siswa pada kelas
PBL secara signifikan berada pada kategori tinggi. Hal ini menekannkan bahwa model PBL
dapat meningkatkan literasi matematika.

Salah satu pembelajaran kontekstual yang dapat diterapkan selain dengan menerapkan
PBL diperlukan juga mengintegrasikan budaya dalam proses pembelajaran. Hal tersebut
dimaksudkan agar budaya yang ada di Indonesia tidak terlupakan oleh generasi penerus
bangsa. Pembelajaran yang mengintegrasikan budaya merupakan ciri-ciri pembelajaran
berbasis CRT atau Culturally Responsive Teaching. CRT adalah pendidikan dengan pendekatan
yang lebih fokus pada mengakui dan menghargai keanekaragaman budaya yang menjadi latar
belakang peserta didik (Hernita et al., 2024; Shoit et al., 2023; Winanto, 2024). Dengan
pendekatan ini nantinya dapat tercipta pembelajaran yang relevan dengan peserta didik.
Pendekatan ini dirancang untuk dapat membantu meningkatkan keaktifan, pemahaman, dan
hasil belajar peserta didik. Hasil observasi awal di SMKN 1 Madiun diperoleh bahwa peserta
didik cenderung lebih tertarik pada pembelajaran yang diintegrasikan dengan budaya. Latar
belakang budaya yang dimiliki peserta didik beragaman, salah satunya budaya Kota Madiun.
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Penelitian sebelumnya terkait pembelajaran CRT telah dilakukan seperti penelitian
Rokhman et al. (2024) dengan hasil penelitian bahwa penerapan pendekatan Culturally
Responsive Teaching (CRT) dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas VIl SMP
Negeri 4 Madiun pada materi penyajian data. Letak keterbaharuan pada penelitian ini adalah
modifikasi pada model pembelajaran PBL pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT).

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian penerapan
model pembelajaran PBL pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT), dimana model
pembelajaran tersebut diharapkan dapat meningkatkan literasi matematika.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas (classroom action research).
Penilitian tindakan kelas adalah penelitian yang bersifat reflektif dengan tujuan untuk
memecahkan masalah atau memperbaiki kondisi dan situasi tertentu yang dilaksanakan
secara bersiklus meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi (Susilo et
al., 2022). Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan literasi matematika
dengan model pembelajaran Problem-Based Learning dengan pendekatan Culturally
Responsive Teahing.

Penelitian ini dilaksankaan di SMKN 1 Madiun dengan subyek kelas X TPM 2 yang
berjumlah 35 peserta didik. Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran
2023/2024 tepatnya bulan April —Juni tahun 2024. Tindakan diberikan dalam 2 siklus dimana
terdapat 2 pertemuan untuk setiap sikulsnya. Tahapan penelitian penelitian tindakan kelas
yang dilakukan mengadopsi penelitian yang dilakukan (Izzati & Sulistiyoningsih, 2024).

[SIKLUS 1]

PERENCANAAN — PELAKSANAAN

l

REFLEKSI «— OBSERVASI

[SIKLUS 2]

PERENCANAAN — PELAKSANAAN

l

REFLEKSI «— OBSERVASI

Gambar 2. Tahapan Penelitian Tindakan Kelas

Tahap perencanaan merupakan tahapan pertama yang dilakukan dalam penelitian
tindakan kelas. Tahap ini berisi rencana tindakan yang disusun berdasarkan identifikasi
masalah yang ditemui. Perencanaan ini meliputi semua tahapanan tindakan secara rinci
termasuk keperluan dalam pelaksanaan tindakan. Hal yang diperlukan dalam tahapan ini
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seperti materi atau bahan ajar, rencana pembelajaran atau modul, serta instrumen
pembelajaran.

Tahap pelaksanaan merupakan tahap kedua setelah dilakukan perencanaan vyaitu
implementasi dari rencana yang telah disusun. Tahap ini merupakan wujud merealisasikan
rencana yang disusun pada kelas subyek. Langkah-langkah disusun sesuai dengan model atau
metode pengajaran yang mengacu pada kurikulum saat ini.

Tahap Observasi vyaitu tahap selanjutnya yang dilakukan secara bersamaan dengan
tahap pelaksanaan. Secara tidak langsung peneliti melakukan observasi pada tahapan
pelaksanaan tindakan di kelas. Observasi meliputi semua hal yang berkaitan dengan
keberlangsungan kegiatan pelaksanaan.

Tahap refleksi adalah tahapan terakhir diujung suatu siklus. Tahap ini meliputi
memproses data yang diperoleh pada tahapan — tahapan sebelumnya. Tahapan ini juga
merupakan kegiatan evaluasi dari tahapan sebelumnya yang digunakan sebagai bahan acuan
perbaikan pada siklus selanjutnya. Tahap ini juga meliputi rencana tindak lanjut seperti apa
kegaitan yang harus dilakukan selanjutnya. Apakah diperlukan siklus lanjutan atau penelitian
dapat dihentikan.

Teknik pengambilan data pada penelitian ini berupa observasi dan tes. Observasi
digunakan untuk melihat keberlangsungan pemeblajaran di kelas. Lembar tes digunakan
untuk mengukur peningkatan kemampuan literasi matematika peserta didik. Indikator literasi
matematika mengadopsi dari Dinarti et al. (2023) disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 1. Indikator Literasi Matematika

No Komponen Literasi Matematika Indikator
1 Merumuskan situasi secara Mampu mengidentifikasi konsep dari
matematis permasalahan yang diberikan

Menerapkan konsep matematika, Mampu merancang strategi, menerapkan
2 fakta, prosedur dan penalaran konsep matematika, dan menemukan solusi
matematika yang tepat dari permasalahan yang diberikan

. Mampu mengaitkan, menyimpulkan, dan
Menafsirkan, menerapkan dan . .
3 . . ) melakukan evaluasi dari permasalahan yang
mengevaluasi hasil matematika o
diberikan.

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis statistik deskriptif.
Analisis statisitk deskriptif adalah menyajikan data hasil penelitian kedalam bentuk yang
ringkas sehingga mudah dipahami (Nasution, 2020). Analisis dilakukan dengan menyajikan
data kedalam suatu tabel distibusi. Data dibandingan antara hasil tes literasi matematika pada
pra siklus, siklus 1 dan silus 2. Dari hasil perbandingan tersebut diperoleh suatu kesimpulan
hasil penelitian.
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HASIL

Kegiatan pra siklus dilaksanakan oleh peneliti untuk mengetahui kemampuan awal
literasi matematika yang dimiliki peserta didik. Hasil tes kemampuan literasi matematika
peserta didik pada pra siklus menunjukkan hasil yang belum optimal. Peserta didik kelas X
TPM 2 memperoleh nilai rata-rata kemampuan literasi matematika sebesar 42 dengan nilai
maksimum sebesar 65 dan nilai minimum sebesar 25. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa
peserta didik berada pada kategori belum tuntas pada kegiatan pra siklus ini.

1. Siklus1

Pada siklus 1 ini dilakukan dengan 4 tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi,
dan refleksi. Peneliti menjadi guru praktikan bersama dengan guru mata pelajaran berdiskusi
mengenai rencana pembelajaran yaitu dengan model problem-based learning dengan
pendekatan culturally responsive teaching untuk dapat meningkatkan kemampuan literasi
matematika siswa. Peneliti mempersiapkan beberapa hal yaitu modul ajar sesuai dengan
kurikulum merdeka, bahan ajar, dan media pembelajaran yang akan digunakan dalam
pembelajaran.

Pada tahap pelaksanaan, peneliti melaksanakan pembelajaran di kelas subyek sesuai
dengan rencana yang telah disusun. Pembelajaran disusun sesuai dengan sintaks dari model
pembelejaaran PBL dengan menggunakan permasalahan kontektual berbasis budaya. Sintak
pada pembelajaran Problem-Based Learning adalah sebagai berikut (Tiara et al., 2024).

1) Orientasi peserta didik terhadap masalah

2) Mengorganisasi peserta didik untuk belajar

3) Membimbing peserta didik dalam penyelidikan individual ataupun kelompok
4) Menyajikan hasil karya peserta didik

5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

Selama proses pembelajaran peneliti melakukan observasi terhadap berjalannya
kegiatan pembelajaran. Observasi ini dilakukan untuk melihat keberlangsungan kegiatan
pembelajaran di kelas. Observasi ini meliputi proses pembelajaran dimana guru menerapkan
pembelajaran Problem-Based learning dan Culturally Responsive Teaching di kelas, modul ajar
yang digunakan, dan instrumen pembelajaran.

Pembelajaran dilaksankaan pertama pada kegiatan pendahuluan, guru membuka
pemebelajaran dengan salam dilanjutkan doa. Guru mengecek kehadiran peserta didik dan
menyiapkan kondisi kelas. Guru memberikan apersepsi dan motivasi mengenai keterkaitan
materi pada kehidupan sehari-hari. Selanjutnya guru melakukan kegiatan inti yaitu sesuai
dengan tahapan pembelajaran atau sintaks Problem-Based Learning yang diintegrasikan
dengan Culturally Responsive Teaching pada permasalahan pada tahap orientasi masalah dan
pada LKPD berbasis budaya. Kegiatan penutup meliputi guru mengajak peserta didik untuk
merefleksikan kegiatan pembelajaran, menutup pembelajaran dengan doa bersama dan
salam.
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Setelah pembelajaran dilaksanakan, peserta didik diberikan tes untuk kemampuan
mengukur literasi matematika. Hasil yang diperoleh dari tes kemampuan literasi matematika
tersebut disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 2 Hasil Tes Kemampuan Literasi Matematika pada Siklus 1

Keterangan Hasil
Nilai maksimum 80
Nilai minimum 35
Nilai rata-rata 55,54
Siswa tuntas 13
Siswa tidak tuntas 22
Ketuntasan belajar 37,14%

Berdasarkan tabel 2 diperoleh rata-rata kemampuan literasi statistik siklus | peserta
didik kelas X TPM 2 sebesar 55 dengan ketuntasan belajar 37,14%. Hal ini menunjukkan bahwa
pada siklus 1 diperoleh bahwa persentase ketuntasan klasikal belum diraih yaitu minimal 75%.
Maka dapat dikatakan bahwa pada siklus 1 belum berhasil meningkatkan kemampuan literasi
matematika peserta didik.

Dari hasil refleksi peneliti pada siklus 1, kendala terjadi pada penerapan permasalahan
kontekstual berbasis budaya yang masih belum maksimal dan kurangnya tingkat pemahaman
peserta didik terhadap perintah pada LKPD menjadi persoalan utama. Dari hasil refleksi ini
akan dilakukan perbaikan pada siklus ke-2.

2. Siklus 2

Pada siklus 2 dilakukan setelah pelaksanaan siklus 1. Tahapan pada silklus 2 sama
dengan tahapan pada siklus 1 namun dilakukan perubahan sesuai dengan hasil refleksi yang
diperoleh pada siklus 1. Pada siklus 2 permasalahan difokuskan pada permasalahan
kontekstual berbasis budaya. Selain itu dilakukan perubahan pada LKPD pada bagian petunjuk
pengerjaan dan langkah-langkah pengerjaan berdasarkan hasil refleksi pada siklus 1.

Pembelajaran terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.
Proses pembelajaran dilaksanakan seperti pada siklus 1 namun terdapat perubahan LKPD yang
telah disesuaikan dengan hasil refleksi pada siklus 1. Permasalahan yang diberikan guru pada
kegiatan inti tahap orientasi pada masalah didasarkan pada permasalahan berkaitan dengan
budaya peserta didik.

Setelah dilaksanakan siklus 2 maka diberikan tes kemampuan literasi statistik yang
hasilnya disajikan pada tabel berikut.
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Tabel 3. Hasil Tes Kemampuan Literasi Matematika pada Siklus 2

Keterangan Hasil
Nilai maksimum 97,50
Nilai minimum 50
Nilai rata-rata 81,40
Siswa tuntas 27
Siswa tidak tuntas 8
Ketuntasan belajar 77,14%

Berdasarkan hasil tes kemampuan literasi matematika pada silus 2 yang disajikan di
tabel 3 diatas terlihat bahwa kemampuan literasi matematika memiliki rata-rata kelas sebesar
81,40 dengan persentase ketuntasan belajar yaitu 77,14%. Dari persentase tersebut dapat
dilihat bahwa terjadi peningkatan persentase ketuntasan klasikalnya dari siklus | yaitu sebesar
40% menjadi 77,14%. Hal ini menunjukan bahwa persentase ketuntasan belajar telah melebihi
besar minimum yaitu 75% sehingga pembelajaran dapat dikatan berhasil meningkatkan
kemampuan literasi matematika peserta didik kelas X TPM 2.

Dari hasil yang diperoleh tersebut dapat dikatakan bahwa hasil belajar berupa
kemampuan literasi statistik peserta didik kelas X TPM 2 telah melampaui indikator
keberhasilan. Dengan demikian penelitian tindakan kelas ini berhenti pada siklus 2 dan tidak
dilakukan silus lanjutan. Rangkuman hasil siklus 1 dan siklus 2 untuk kemampuan literasi
matematika peserta didik disajikan pada tabel 4 berikut.

Tabel 4. Rangkuman Hasil Tes Kemampuan Literasi Matematika

Keterangan Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2
Nilai maksimum 65 80 97,50
Nilai minimum 25 35 50

Nilai rata-rata 45,60 55,54 81,40
Siswa tuntas 0 13 27
Siswa tidak tuntas 35 22 8
Ketuntasan belajar 0% 37,14% 77,14%

Tabel 4 di atas, menunjukkan bahwa ada peningkatan kemampuan ltierasi matematika
peserta didik kelas X TPM 2 SMKN 1 Madiun. Apabila disajikan dalam bentuk diagaram, maka
akan terlihat seperti gambar 2 dibawah ini.
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Diagram Hasil Tes Kemampuan Literasi Matematika
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=8=Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2

Gambar 3. Grafik Hasil Tes Kemampuan Literasi Matematika

Berdasarkan grafik diatas, terlihat bahwa gradien pada siklus 1 lebih kecil daripada siklus
2, hal ini menunjukkan bahwa jumlah siswa tidak tuntas pada siklus 2 lebih sedit daripada
siklus 1. Nilai maksimum pada siklus 1 dan 2 mengalami peningkatan dibangdingkan pra siklus
yaitu 65 menjadi 80 pada siklus 1 dan menjadi 97,5 pada siklus 2. Nilai minimum juga
meningkat dari 25 pada pra siklus menjadi 35 pada siklus 1 dan 50 pada silus 2. Terjadi juga
peningkatan rata-rata yaitu dari 45,60 pada pra siklus menjadi 55,54 pada siklus 1 dan 81,40
pada siklus 2. Peningkatan ini juga terjadi pada ketuntasan belajar dimana pada pra siklus
berada pada 0% menjadi 37,14% pada siklus 1 dan menjadi 77,14% pada siklus 2.

Dari hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa terjadi peningkatan literasi
matematika mulai dari pra siklus menuju siklus 1 hingga siklus 2. Peningkatan ini terjadi karena
diterapkannya pembelajaran dengan model Problem-Based Learning dengan pendekatan
Culturally Responsive Teaching. Dengan model PBL peserta didik dilatih untuk memecahkan
masalah yang merupakan salah satu indikator dari literasi matematika. Dengan kemampuan
literasi matematika yang baik peserta didik dapat menggunakan matematika dalam
memecahkan permasalahan sehari-hari. Hal ini sesuai dengan pendapat Susanti et al. (2022)
bahwa literasi matematika membantu peserta ddidik dalam mengenal manfaat matematika
di dunia nyata dan dasar dalam pengambilan keputusan.

Hasil penelitian lzzati & Sulistiyoningsih (2024) penerapan model PBL dengan
pendekatan CRT menunjukkan peningkatan yaitu pada pra siklus sebesar 53,94% menjadi
60,07% pada silus 1 dan menjadi 81,86% pada silus 2. Hal tersebut menunjukkan terdapat
peningkatan pada ketuntasan belajar peserta didik. Hal tersebut sesuai dengan hasil
penelitian ini yang menunjukkan terdapat peningkatan ketuntasan belajar.

Pendekatan budaya yang diterapkan pada penelitian ini membawa peserta didik untuk
lebih memecahkan permasalahan yang kontekstual denga kehidupan sehari-harinya.
Didukung oleh penelitian Hal ini didukung oleh penelitian Rokhman et al. (2024) bahwa CRT
dapat menghubungkan budaya dengan permasalahan kontekstual khususnya matematika.
Terbukti pembelajaran PBL dengan pendekatan CRT dapat meningkatkan kemampuan literasi
matematika peserta didik kelas X TPM 2 SMKN 1 Madiun.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan yaitu penelitian tindakan kelas di
SMKN 1 Madiun kelas X TPM 2 diperoleh kesimpulan bahwa model pembelajaran Problem-
Based Learning dengan pendekatan Culturally Responsive Teaching dapat meningkatkan
kemampuan literasi matematika. Peningkatan ini dapat dilihat dari rata-rata nilai pada pra
siklus sebesar 45,60 menjadi 55,54 pada siklus 1 dan 81,40 pada siklus 2. Terjadi juga
peningkatan ketuntasan belajar pada pra siklus sebesar 0% menjadi 37,14% di siklus 1 dan
77,14% di siklus 2.
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